PERANAN FISIKA DALAM BAKU MUTU BUDIDAYA

THE ROLE OF PHYSICS IN CULTIVATION QUALITY
STANDARDS

Firmansyah Bagus Saputra®*
®Budidaya Perikanan, Universitas Pancasakti, Tegal, Indonesia

*Koresponden: firemangms@gmail.com

Abstrak

Ilmu fisika memegang peranan penting dalam menentukan kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan akuakultur.
Membantu menentukan besarnya debit air yang masuk dan keluar dari
kolam, seberapa cepat suhu air naik atau turun, serta bagaimana cara
menjaga kestabilan kimiawi dari air. Analisis perencanaan dalam
pengelolaan budidaya penting dilakukan, sesuai peraturan menteri
lingkungan hidup no.51 tentang baku mutu air laut. Apabila air tersebut
pasang, akan mengalir secara otomatis dengan budidaya perikanan belum
banyak diselidiki, namun kajian ini beranggap penting karena dalam
peraturan menteri, belum tersedia, padahal baku mutu sangat penting dalam
perencanaan dan pengelolaan tambak sebagai bagian tak terpisahkan dalam
pembangunan ekonomi masyarakat pesisir. Dibutuhkan kajian fisika dalam
pengelolaan tambak di negeri ini.
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Abstract

Physics plays an important role in determining environmental conditions
suitable for aquaculture's growth and development. Helps determine the
amount of water flowing in and out of the pool, how quickly the water
temperature rises or falls, and how to maintain the chemical stability of the
water. It is important to carry out planning analysis in aquaculture
management in accordance with the Minister of Environment Regulation No.
51 concerning seawater quality standards. If the water is high tide, it will
flow automatically with aquaculture. It has not been widely investigated, but
this study is considered important because it has yet to be available in
ministerial regulations, even though quality standards are very important in
planning and managing ponds as an integral part of the economic
development of coastal communities. Physics studies are needed in pond
management in this country.
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PENDAHULUAN

Akuakultur merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari
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tentang budidaya ikan, udang, dan hewan laut lainnya di dalam
akuarium atau kolam yang dibuat khusus. Dalam akuakultur, ilmu fisika
memegang peranan penting dalam menentukan kondisi lingkungan
yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan hewan laut
tersebut(Lamya, Fauzia, & Shilpa, 2020; Wartono, Muntasib, & Arifin,
2022). Contohnya, ilmu fisika membantu menentukan besarnya debit
air yang masuk dan keluar dari kolam, seberapa cepat suhu air naik
atau turun, serta bagaimana cara menjaga kestabilan kimiawi dari air.

Selain itu, ilmu fisika juga dapat digunakan untuk mengukur kualitas
air, seperti pH, kadar oksigen, dan kandungan nutrient lainnya yang
diperlukan oleh hewan laut. Dengan menggunakan prinsip-prinsip
fisika, para ahli akuakultur dapat menciptakan lingkungan yang
nyaman bagi hewan laut yang dibudidaya, sehingga dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik

Keterkaitan fisika dengan akuakultur

(Macale & Nieves, 2019; Zhao & Li, 2023)Akuakultur tentu sangat
berhubungan dengan air. Air memiliki sifat fisika uang sangat
mempengaruhi kehidupan organisme didalamnya. Sifat fisika air
merupakan parameter kualitas air, diantaranya(Sugianto et al., 2020):

1. Suhu

Suhu adalah derajat yang digunakan untuk menyatakan panas
dan dingin. Organisme perikanan sangat dipengaruhi oleh suhu,
organisme air tidak bisa menerima perubahan suhu yang drastis
diatas 5 derajat celsius.

2. Kecerahan

Kecerahan air bisa disebut dengan tranparansi perairan. Alat
pengukur kecerahan menggunakan secchi disk dengan satuan
meter. Kecerahan perairan digunakan untuk mengidentifikasi
plankton dalam suatu perairan. Jumlah plankton juga dipengaruhi
oleh intensitas cahaya matahari yang masuk.

3. Bau

Bau atau amonia. Amonia bersifat toksin atau beracun bagi
budidaya perikanan. Beberapa penyebab amonia muncul yaitu:
pakan ikan yang tidak termakan oleh ikan, dan juga kotoran ikan.

4. Kekeruhan

Kekeruhan merupakan sifat optik air oleh adanya bahan
tersuspensi. Padatan yang tersuspensi antara lain, lumpur, tanah
liat, koloid tanah dan organisme perairan (mikroorganisme).
Padatan tersuspensi mengganggu intensitas cahaya matahari
yang masuk, mengganggu terjadinya fotosintesis. Sehingga dapat
membahayakan aktivitas budidaya perairan.

5. Salinitas
Salinitas dapat diartikan sebagai jumlah bahan padat yang
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terkandung dalam tiap kilogram air laut, Kadar salinitas di tiap
perairan berbeda-beda disebakan karena adanya distribusi
salinitas di laut. Berikut faktor utamanya:

1. Pola sirkulasi air

2. Penguapan (Evaporasi)

3. Curah Hujan (Presipitasi)

4. Aliran sungai di sekitar (Run off)
6. Kedalaman

Kedalaman air berhubungan erat dengan produktivitas, suhu vertikal,
kejadian cahaya, kepadatan, kadar oksigen dan nutrisi. Kedalaman air
berhubungan erat dengan produktivitas, suhu vertikal, kejadian
cahaya, kepadatan, kadar oksigen dan nutrisi. Kedalaman juga
berperan penting dalam menentukan teknologi budidaya yang akan
diterapkan di laut atau di air yang tergenang (Fithor, Indarjo, & Ario,
2013; Wenham, 2019).

METODE PENELITIAN

Membahas tentang kegunaan kajian fisika dalam rangka
perencanaan pdan pembangunan kawasan budidaya perikanan.
Hal ini penting karena fisika sebagai analisis perencanaan dalam
pengelolaan budidaya, sesuai peraturan menteri lingkungan
hidup no.51 tentang baku mutu air laut, apabila air tersebut
pasang, akan mengalir secara otomatis dengan budidaya tambak.
(Utami, Wibowo, Hadi, & Permadi, 2021).

Baku mutu tersebut hanya mewakili pelabuhan, wisata bahari,
dan biota laut. Sedangkan untuk budidaya ini belum muncul
aturan mainnya, maka dari itu penulis merasa perlu untuk
merekomendasikan hal ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil diperoleh dari beberapa pengamatan di lapangan bahwa
ada kajian fisika dalam perencanaan pembangunan tambak
budidaya, hal ini sangat dibutuhkan dalam perencanaan dan
pengelolaan pembangunan kawasan budidaya tambak. Seperti
dijelaskan pada tabel berikut:

Table 1. Pemenuhan kebutuhan kajian fisika dalam tambak
Indikato Perencan

Pengelolaan
r aan
Suhu - \Y
Kecerah \Y \Y
an

Bau - Vv
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Kekeru - \Y
han
Salinita -
S

V sebagai pengaruh penting

(Utami et al.,, 2021; Wenham, 2019) Banyak diantara
beberapa kasus, dalam hal budidaya perikanan belum banyak
diselidiki, namun kajian ini beranggap penting karena dalam
peraturan menteri, belum tersedia, padahal baku mutu sangat
penting dalam perencanaan dan pengelolaan tambak sebagai
bagian tak terpisahkan dalam pembangunan ekonomi masyarakat
pesisir.

KESIMPULAN

Dengan belum adanya peraturan baku mutu air alut, perlu
adanya tindak lanjut kementerian dalam memutuskan bahwa ada
peraturan yang mengayomi pembangunan budidaya.
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